Tabel 2. Uji APM coliform dengan menggunakan lima seri tabung (Depkes

RI,1993)

Jumlah tabung yang positif
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Sumber: Food and drug administrator Bacteriological Analitycal Manual. 8th
edition 1998



Lampiran 3K Baku Mutu Air Laut

Lampiran| : BAKU MUTU AIR LAUT
Untuk . Peralran Pelabuhan
Nomor : Tahun 2004
No. Parameter Satuan Baku Mulu
FISIKA
1. Kecerahan® m >3
2. Kebauan - tidak berbau
3. Padatan tersuspensi totap mg/I 80
4. Sampah - NIk
5 Suhu “e alamp©
6. Lapisan minyaks nitkil 16
KIMIA
1. pHY - 6,5 -85
2. Salinitase %0 alamie@
3. Ammonia total (NH3-N) mg/| 0,3
4, Sulfida (HaS) mg/l 0,03
5 Hidrokarbon total mg/l 1
6. Senyawa Fenol total mg/| 0,002
7. PCB (poliklor bifenil) mg/| 0,01
8. Surfaktan (deterjen) mg/l MBAS 1
9. Minyak dan Lemak mg/I 5
10, TBT (trl butll tin)e mg/| 0,01
Logam terlarut :
11. Raksa (Hg) mg/l 0,003
12. Kadmium (Cd) mg/l 0,01
13. Tembaga (Cu) mg/l 0,05
14, Timbal (Pb) mg/l 0,056
15. Seng (Zn) mg/| 01
BIOLOGI
1. E. Coliform (total) MPN/100 ml 10000

Keterangan :
1. Nihil adalah tidak terdeteksl dengan batas deteksl alat yang digunakan (sesual dengan
metode yang digunakan)
2, Metode anallsa mengacu pada metode anallsa untuk alr laut yang telah ada, balk
internasional maupun nasional.
3. ANamladalah kondisi normal suatu ingkungan, bervarlasi setiap saat (slang, malam dan
musim)
4, Pengamatan oleh manusla (visual).
5. Pengamatan oleh manusia (visual). Laplsan minyak yang diacu adalah lapisan tipis (thin
hyer) dengan ketebalan 0,01mm
6. BT adalah zat antifoulling yang blasanya terdapat pada cat kapal
a. Diperbolehkan terjadi perubahan sampal dengan <10% kedalaman euphotic
b. Diperbolehkan terjadl perubahan sampal dengan <10% konsentrasl rata-rata
musiman
c. Diperbolehkan terjadi perubahan sampal dengan < 20C darl suhu alami|
d. Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan < 0,2 satuan pH
e, Diperbolehkan terjadl perubahan sampal dengan < 5% salinitas rata-rata musiman
[. Diperbolehkan tefadl perubahan sampal dengan <10% konsentrasl rata-rata
musiman

]



Lamplranil @ BAKU MUTU AIR LAUT

Untuk . Wisata Baharl
Nomor : Tahun 2004
No. Parameter Satuan Baku Mutu
FISIKA
1. Warna PtCo 30
2. Kebauan tidak berbau
3. Kecerahans m <b
4, Kekeruhan» ntu 5
5 Padatan tersuspensl total® mg/| 20
6. Suhu i o alamp©
7. Sampah nihif@
8 Lapkan minyaks nihil 1
KIMIA
1. pHd - 7-8,5@
2. Salinitase %0 alami@
3. Oksigen Terlarut (DO) mg/I >5
4, BODs mg/| 10
5 Ammonia Bebas (NHy-N) mg/| nihil
6. Fosfat (POe-P) mg/| 0,015
7. Nitrat (NOaN) mg/| 0,008
8 Sulfida (H.S) mg/l nihil
9. Senyawa fFenol mg/l nihii
10, PAH (Poliaromatik hidrokarbon) mg/| 0,003
11 PCB (poliklor bifenil) mg/| nihilt
12. Surfaktan (deterjen) mg/l MBAS 0,001
13. Minyak dan Lemak mg/| 1
14, Pestisidal mg/I nikinm
Logam terlarut :
15, Raksa (Hg) mg/| 0,002
16. Kromlum heksavalen (Cr(\V1)) mg/| 0,002
17. Arsen (As) mag/l 0,025
18. Kadmium (Cd) mg/| 0,002
19. Tembaga (Cu) mg/| 0,050
20, Timbal (Pb) mg/| 0,006
21. Seng (Zn) mg/I 0,095
22, Nikel (NI) mg/| 0,075
BIOLOGI
1. E. Coliform (total) MPN/Z100 ml 2000
2. E Collform9 MPN/100 ml 1000
RADIO NUKLIDA
1. Komposisi yang tidak diketahul Boy/1 4
Keterangan:

1. Nihil adalah tidak terdeteksi dengan batas deteksl alat yang digunakan (sesual dengan
metode yang digunakan)

2. Metode analisa mengacu pada metode analisa untuk alr laut yang telah ada, balk
Internasional maupun nasional.

3. Alamladalah kondisi normal suatu lingkungan, bervariasl setiap saat (slang, malam dan
musim)



Lampiran Il : BAKU MUTU AIR LAUT

Untuk : Blola Laul
Nomor : 51 Tahun 2004
No. Parameter Satuan Baku Mutu
FISIKA

1. Kecerahane m coral; 5 <10% perubahan euphotic
depth mangrove: lamun: >3

2. Kebauan - alamit

3. Kekeruhano NTU <5

4, Padatan tersuspensi totak mg/| Coral:20<10% perubahan konsentrasl
rata-rata musiman mangrove:80
lamun: 20

5 Sampah . nihif@

6, Suhu "C alamiie
coral: 28-30¢ mangrove: 28-321
lamun; 28-306

7. Lapkan minyak? nihine

KIMIA

1. pHY . 7-8,50<0,2 satuan perubahan pH

2. Salinitase %0 alamiie
coral: 33-34(@ mangrove:s/d 34t
lamun; 33-34)

3. Oksigen terarut (DO) mg/| >5>6 (>80-90% kejenuhan)

4, BODs mg/| 20

5 Amonia total (NHy-N) mg/I 03

6. Fosfat (POeP) mg/| 0,015

7. Nitrat (NOaN) mg/| 0008 0.002

8. Slanida (CNY) mg/l 056 0.06

9. Sulfida (H,S) mg/l 0,01 Pestisida (acrolein) =
0,0002

No. Parameter Satuan Baku Mutu

10. PAH (Poliaromatik hidrokarbon) mg/| 0,003

11. Senyawa Fenol total mg/| 0,002

12, PCB total (poliklor bifenil) mg/I| 0,01

13. Surfaktan (deterjen) mg/l MBAS 1

14, Minyak dan lemak mg/| 1

15, Pestisida’ mg/| 0,01

16. 18T (Tributil tin)? mg/| 0,01




0.001
Logam lerlarut : 0.05
17. Raksa (Hg) mg/| 0001 05
18, Kromium heksavalen (Cr(VI)) mg/| 0,005 0.002
19. Assen (As) mg/l 0012 0.005
20. Kadmium (Cd) mg/| 0,001 0.015
21, Tembaga (Cu) mg/| 0,008
22. Timbal (Pb) mg/| 0,008
23. Seng (Zn) mg/I 0,05
24, Nikel (NI) mg/| 0,05
BIOLOGI
1. Coliform (total)o MPN/100 ml 10000
2. Patogen sel/100 ml nikilt
3. Plankton sel/100 ml fidak bloom¢#
RADIO NUKLIDA
1. Komposlsl yang tidak diketahul Ba/l 4
Catatan;

1.

1=

Nihil adalah tidak terdeteksi dengan batas deteksi alat yang digunakan (sesual dengan
metode yang digunakan)
Metode analisa mengacu pada metode analisa untuk alr laut yang telah ada, balk
Internasional maupun naslonal.
Alaml adalah kondisl normal suatu ingkungan, bervarlasi setiap saat (slang, malam dan
musim).
Pengamatan oleh manusia (visual ).
Pengamatan oleh manusia (visual ). Laplsan minyak yang diacu adalah laplsan tipis
(thin layer ) dengan ketebalan 0,01mm
fidak bloom adalah tidak teradi pertumbuhan yang berleblhan yang dapat
menyebabkan eutroflkasl. Pertumbuhan plankton yang berlebihan dipengaruhl oleh
nutrien, cahaya, suhu, kecepatan arus, dan kestabilan plankton itu sendiri,
BT adalah zat antifouling yang blasanya terdapat pada cat kapal
a Diperbolehkan terjadi perubahan sampal dengan <10% kedalaman euphotic
b Diperbolehkan terfadi perubahan sampa dengan <10% konsentrasl rata-rata
musiman
Diperbolehkan terjadi perubahan sampal dengan < 2°C darl suhu alami
Diperbolehkan terfadi perubahan sampal dengan < 0,2 satuan pH
Diperbolehkan terfadi perubahan sampaidengan <5% salinitas rata-rata musiman
Berbagal jenis pestisida seperti: DDT, Endrin, Endosulfan dan Heptachlor
Diperbolehkan terad perubahan sampal dengan <10% konsentrasl rata-rata
musiman,
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Lampiran 2. Hasil dokumentasi penelitian di lapangan, di pelabuhan tanjung
Ringgit kota palopo

Pengambilan sampel air laut.

Lampiran 2. Gambar penelitian di laboratorium,Mikrobiologi Farmasi, Prodi

Farmasi, Fakultas llmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Palopo

S

Uji Sampel air menggunakan kertas Kertas Lakmus

lakmus

Timbangan digital



N

Media Lacktosa Bort yg di Menyuntikan tabung BGLB Kedalam
encerkan, di Masukkan kedalam Lacktosa Brot.

tabung gelas ukur 100 ml.

Menyuntikan  Lacktosa Brot Menggukur sampel air laut

Kedalam Tabung BGLB. menggunakan DO



Lampiran 3. Gambar Hasil Penanaman pada Media LB dan BGLB

Titik Sampel

Gambar

Keterangan

Titik 1

Seri tabung
Positif: 55 4

Media BGLB

Gambar

positif:

Keterangan
14

Tabung
positif

Tabung
durham

Yang
menghasilkan

gas
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